BAB II

PELAKSANAAN

2.1 Aktifitas Penulis Selama  Praktek Kerja Lapangan


2.1.1 Jadwal Kegiatan Selama PKL
       
Salah satu peraturan akademik yang berkaitan dengan Praktek Kerja Lapangan ( PKL )  adalah praktek yang dilakukan minimal selama satu bulan. Namun, untuk beberapa point tertentu, kebijakan tersebut tidak sepenuhnya sama dengan dengan kebijakan yang ada di tempat penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan. 

Dalam pelaksanaannya, beberapa kebijakan yang diambil oleh majalah Ripple, penulis tidak hanya ditugaskan untuk mencari, mengumpulkan dan mengolah berita yang berkaitan dengan konteks yang ada dalam majalah ripple itu sendiri, seperti kategori seni hiburan. Tapi penulis juga langsung di ikut sertakan membantu graphic desainer dalam mengolah layout yang menarik sesuai dengan tematik berita yang ada. Kebijakan tersebut diambil karena layout merupakan salah satu faktor pendukung utama dalam menarik minta pembaca untuk membaca sebuah karya jurnalistik. Dalam hal ini, penulis juga ikut serta tahu bagaimana proses awal pen-layoutan sebuah majalah hingga ke proses percetakannya, sekaligus merupakan pengembangan dari salah satu terapan ilmu dalam Jurnalistik yaitu Reka Bentuk Surat Kabar yang didapat dimasa perkuliahan berlangsung.

Berikut catatan harian penulis selama melakukan PKL :

Tabel 2.1.1

Jadwal Kegiatan selama PKL
	No
	Hari/ Tanggal
	Kegiatan
	Sifat

	
	Senin, 24 Juli 2006
	Pada hari pertama di Redaksi Ripple, penulis diberi tugas oleh pembimbing, Sat NB untuk membuat beberapa contoh artikel tips – tips yang berhubungan dengan tema issu yang akan di angkat oleh Ripple edisi 46.
	

	
	Selasa, 25 Juli 2006


	Penulis menyerahkan tugas yang diberikan yaitu membuat artikel tips – tips untuk issu Ripple edisi 46
	

	
	Rabu, 26 Juli 2006


	Penulis mendapat tugas untuk membuat sebuah iklan kompetisi olah raga Softball yang di adakan oleh Ripple
	

	
	Kamis, 27 Juli 2006


	Menyerahkan tugas iklan yang telah diselesaikan. Namun, tugas tersebut terpaksa di revisi kembali dan dikumpulkan pada hari yang sama
	

	
	Jumat, 28 Juli 2006


	Penulis ditugaskan ikut serta feature editor, Idhar untuk meliput sebuah acara musik di Soho, Ciwalk.
	

	
	Senin, 31 Juli 2006


	Penulis membuat tulisan untuk materi berita liputan acara musik yang ada di Soho, Ciwalk 
	

	
	Selasa, 1 Agustus 2006
	Penulis di tugaskan untuk mengumpulkan materi untuk gadget review. Dalam pencarian materi yang akan di tulis, penulis menggunakan media internet untuk melacak sumber berita yang ada. Dan untuk materi – materi yang dikumpulkan hal ini telah di putuskan sebelumnya oleh para redaksi majalah ripple dalam rapat redaksi. Rapat redaksi disini adalah sebuah proses brain storming dari para editor dalam menentukan seluruh materi yang akan dibahas dalam sebuah edisi majalah. 
	

	
	Rabu, 2 Agustus 2006
	Pengumpulan materi gadget yang telah di buat. Memasuki minggu pertama deadline untuk Ripple edisi 46.
	

	
	Kamis, 3 Agustus 2006
	Dikarenakan telah hampir memasuki minggu kedua dari batas deadline untuk Ripple edisi 46, penulis mendapat perintah untuk membantu desainer graphis yang bertugas membuat layout untuk halaman dalam dan kover majalah Ripple
	

	
	Jumat, 4 Agustus 2006
	Penulis mulai untuk me-layout halaman rubric news-punch dan issue
	

	
	Senin, 7 Agustus 2006
	Penulis mengerjakan layout halaman artikel issu.
	

	
	Selasa, 8 Agustus 2006
	Penulis menyerahkan hasil layout halaman yang telah dikerjakan, yaitu news-punch dan artikel issu. Kemudian penulis mendapat arahan untuk ikut serta photo editor melakukan pemotretan band yang menjadi kill-bite di majalah ripple edisi 46
	

	
	
	Selama dua hari berturut-turut,terhitung mulai Rabu sampai Kamis (9, 10 Agustus 2006) penulis izin tidak masuk karena ada keperluan
	

	
	Jumat, 11 Agustus 2006
	Membuat layout untuk halaman band Disconnected
	

	
	Senin, 14 Agustus 2006
	Membuat layout halaman Endless Pain; Requiem for Ivan Burgerkill.
	

	
	Selasa, 15 Agustus 2006
	Proses gathering, writing dan peng-layoutan telah memasuki tahap final untuk edisi 46
	

	
	
	selama tiga hari, terhitung mulai Rabu sampai Jumat (16, 17, 18 Agustus 2006) penulis diarahkan untuk ikut desainer graphis dalam proses pengawasan film dan warna dari halaman – halaman yang akan di cetak.

	

	
	Senin, 21 Agustus 2006
	Rapat redaksi Ripple, proses brain-storming menentukan issu untuk Ripple edisi 47. Dalam rapat tersebut, diambil issu yang akan di angkat adalah Fashion Issue.
	

	
	Selasa, 22 Agustus 2006
	Menulis list interview untuk beberapa designer yang berpengaruh dalam scene clothing local. Dalam pembagian kerja atau job deskripsi, penulis mendapat tugas untuk menginterview designer dari Triple be Clothing dan Firebolt.
	

	
	Rabu, 23 Agustus 2006
	Penulis melakukan interview designer clothing local yaitu Triple Be Clothing dan Firebolt.
	

	
	Kamis, 24 Agustus 2006
	Penulis diperintahkan membuat pamflet dan flyer untuk Ripple The Show 
	


2.1.2 Deskripsi dan Contoh Aktivitas Rutin Selama PKL

A. Pengerjaan Layout Majalah Ripple

Ikut membantu graphic editor ripple dalam membuat layout adalah kegiatan rutin yang dilakukan penulis selama menjalani Praktek kerja Lapangan selain menulis dan melakukan beberapa review dan interview. Pengerjaan layout majalah Ripple dilakukan setelah mendapatkan beberapa pengarahan dari graphic editor dan selebihnya mengikuti dari pola pattern atau grid layout yang biasa digunakan. 

Selain mengikuti pattern layout yang telah menjadi karakter artistik majalah Ripple dalam bentuk visual, penulis juga mengambil beberapa referensi tata letak dan layout dari majalah – majalah lain tak terkecuali dari local maupun majalah impor, seperti :Metal Hammer, Alternative Press, Vice, Revolver, Rolling Stone sampai kepada majalah local seperti Trax dan HAI. Dari pengembangannya, layout yang dibuat oleh penulis menjadi kesatuan yang beragam dalam bentuk fisik dan visual Majalah Ripple.

Di Praktek Kerja Lapangan juga akhirnya penulis menyadari dalam proses penataan letak dan artistic sebuah layout dari halaman – halaman majalah memerlukan cita rasa seni yang harus jeli agar pembaca tidak menjadi bosan dengan suguhan visual yang monoton sehingga dibutuhkan suatu variasi yang artistic tanpa mengenyampingkan nilai dari berita tersebut.

Begitu juga dengan kover depan majalah Ripple. Majalah Ripple tidak memberikan pakem atau aturan yang berlaku pada majalah – majalah lain dalam penentuan kover depan majalahnya. Hal ini juga menjadi sebuah karakter tersendiri bagi Majalah Ripple. Penulis mendapat kesempatan untuk membuat kover Majalah Ripple di edisi 46. Untuk kover 46, penulis membuat sebuah artwork yang ikut mendukung berita issue atau headline di edisi ini yaitu “Indonesian Uncool Industry”. Penulis membuat sebuah image kolase komik yang terkesan frontal dimana seorang artis local berkepala dinosaurus sedang memegang trophy awards atas keberhasilannya di industri musik negeri ini dan background belakang berupa gambar tangan sebuah kompleks industri yang mengerluarkan asap hitam yang berarti keruhnya iklim perindustrian musik di Indonesia.

Kover Majalah Ripple 
Halaman issu; Generasi Lugu
Halaman issu; Generasi Lugu

Halaman issu; Generasi Lugu

Halaman issu; Generasi Lugu

Halaman issu : Formula Sejuta Kopi
Band : Disconnected
Endless Pain : Requiem for Ivan Scumbag
Newspunch
B. Menulis Artikel Review dan Interview 


Penulis selain mengerjakan beberapa layout di tempat Praktek Kerja Lapangan, juga melakukan aktivitas menulis beberapa review seperti artikel untuk Gadget Produt dan meliput acara show yang diadakan di Bandung di waktu proses PKL berlangsung. Disamping menulis review, penulis sempat melakukan interview ke beberapa desainer clothing local untuk issu Fashion di edisi 47.

C. Membuat Iklan dan Flyer Event Majalah Ripple

Penulis juga diperintahkan langsung oleh Chief Executive Majalah Ripple yaitu Sat NB. Untuk membuat iklan flyer event-event yang diadakan oleh Majalah Ripple pada waktu PKL dilaksanakan. Adapun iklan flyer yang dikerjakan penulis pada Praktek Kerja Lapangan adalah event Ripple Street Baseball untuk kategori siswa SMU se-Bandung yang diadakan pada tanggal 1 – 5 Agustus 2006 di Lapang Lodaya, Buah Batu dan juga pamflet untuk acara Ripple The Show: Three Weeks Of Madness Before The Holy Month yang diadakan tiga minggu berturut – turut menjelang awal bulan Puasa Ramadhan setiap hari Senin, terhitung tanggal 4, 11 dan 18 September 2006 di Hendon Arms, Braga City Walk.

2.2 Analisa Kegiatan Selama PKL


2.2.1 Analisa Tentang Jurnalistik


Jurnalistik merupakan sebuah cabang dari ilmu komunikasi. Sebagai ilmu yang mengolah bagaimana cara menyampaikan sebuah berita atau pesan kepada khalayak ramai maka jurnalistik menuntut kita untuk terlebih dahulu mengenal apa dan bagaimana  nilai dari sebuah berita atau pesan yang layak dalam sebuah karya jurnalistik.


Banyak definisi berita dari para pakar dan ahli komunikasi dengan isi yang berbeda-beda. Hal ini menunjukan belum adanya definisi berita yang benar-benar baku dan menjadi patokan secara universal. 

Berita dalam bahasa inggris disebut news. Dalam The Oxford Paperback Dictionary terbitan Oxford University Press (1979), news diartikan sebagai informasi tentang peristiwa-peristiwa terbaru. Ada pendapat, news adalah laporan peristiwa dari berbagai arah mata angin (berbagai penjuru dunia), didasarkan pada kepanjangan NEWS (North, East, West, South).

       
Kata “berita” sendiri berasal dari bahasa Sangsekerta, vrit (artinya ada atau terjadi) atau vritta (artinya kejadian atau peristiwa). Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, berita adalah laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. 

Secara umum, terdapat sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik. Berikut terdapat jenis-jenis berita, diantaranya: 

1.  Berita Langsung

Berita langsung (Straight News) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat lugas dan apa adanya serta ditulis dengan gaya memaparkan. Berita langsung dibagi menjadi dua jenis, yakni berita keras atau hangat (Hard News), dan Berita Lembut atau ringan (Soft News). Hard News adalah laporan peristiwa besar yang memiliki nilai lebih dari segi aktualitas dan amat penting untuk segera diketahui pembaca. Sedangkan Soft News merupakan informasi peristiwa yang sederhana dan tidak menggemparkan.

2. Berita Opini

Merupakan berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang. Biasanya pendapat para cendikiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu masalah atau peristiwa.

3. Merupakan berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian   wartawan atau narasumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya, sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. 

4. Berita Mendalam 

Merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal - hal yang ada di bawah suatu permukaan.

5. Berita Penjelasan 

Merupakan berita yang bersifat menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap penuh data. Fakta yang diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya.

6. Berita Penyelidikan

Merupakan berita yang di peroleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau  penyelidikan dari berbagai sumber.

Dalam upaya mendapat bahan berita, penulis menempuhnya melalui tiga cara, yakni dengan cara observasi, wawancara dan mengambil informasi dari internet. Hal itu tentunya untuk mempermudah penulis untuk mendapat bahan berita.

Dalam teknik wawancara. Penulis melakukan mengumpulkan data melalui cara tatap muka langsung atau melalui telefon dengan narasumber. 

Dalam teknik observasi, penulis terjun langsung ke lapangan. Penulis langsung bersentuhan dengan objek berita. Hal itu akan membuat berita yang ditulis akan lebih hidup. Hal itu akan membuat berita yang akan ditulis akan lebih hidup, karena penulis merasakan langsung situasi dan kondisi saat peristiwa itu terjadi.

Berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya :

1. Wawancara Berita 

Wawancara berita (News peg interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.

2. Wawancara Pribadi 

Wawancara pribadi (Personal interview) merupakan wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang berkaitan dengan profesinya.

3. Wawancara Ekslusif


Wawancara ekslusif (Exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam membahas suatu masalah. Bentuk wawancara ini, biasanya hanya dilakukan oleh satu media saja.

4. Wawancara sambil lalu

Wawancara sambil lalu (Casual interview) adalah wawancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu dengan narasumber.

5. Wawancara keliling (Man in the street interview)

Wawancara keliling adalah wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.


2.2.2 Analisa Tentang Aktivitas Kerja Jurnalistik


Jurnalistik seperti yang kita ketahui tidak selalu hanya berhubunagn dengan penulisan berita saja. Akan tetapi Jurnalistik sebagai salah satu cabang dalam ilmu komunikasi mempunyai cangkupan yang luas. Misalnya, reka bentuk atau tata letak sebuah media Jurnalistik. Tata letak dan layout sebuah majalah sebagai satu karya Jurnalistik tentunya akan menjadikan Ilmu Komunikasi berdampingan dengan ilmu Desain Grafis. Akan tetapi Desain Grafis dalam pandangan ilmu Komunikasi adalah metode meyampaikan pesan secara tekstual dan gambar dari komunikator kepada komunikan. Dalam mendisain sebuah layout majalah misalnya, seorang layouter atau desainer grafis  memerlukan  pengetahuan tentang kebiasaan pembaca media agar dapat dengan mudah medesaian tata letak dan artistic visual yang cocok.


Pakar komunikasi, Everret M.Rogers mendefinisikan  komunikasi sebagai proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.


Sedangkan Shanon dan Weaver, memahami komunikasi sebagai bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain. Tidak terbatas pada komunikasi bahasa verbal tetapi juga dalam ekspresi muka, seni dan teknologi.


Hafied Canggara ( 2000) dalam buku “Pengantar Ilmu Komunikasi” mencatatkan bahwa komunikasi bias berlaku sebagai seni. Komunikasi memiliki nilai estetika yang diterapkan dalam praktek – praktek komunikasi seperti penulisan berita, roman, novel, penyiaran radio, televise, seni untuk grafika, retorika, penulisan buku. Sehingga jelaslah disini benang merah yang menghubungkan praktek Komunikasi dengan Ilmu Desain Grafis. 

2.2.3 Analisa Tentang Aktivitas Jurnalistik Yang Dilakukan Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Majalah Ripple sebagai sebuah media jurnalistik sangat berbeda dengan media massa lainnya.  Yang menjadikannya berbeda dengan media massa lainnya antara lain baik dalam bentuk karakteristik yang lebih idealisme tentang sebuah eksistensi yang kemudian berkembang dan dapat dilihat dari bentuk visual maupun tekstualnya. 

Pada dasarnya, majalah Ripple dalam penataan letak dan artistic layoutnya berpegang teguh kepada prinsip dasar sebuah layout.

a. Kesederhanaan

Banyak pakar yang berkecimpung dalam ilmu tata letak dan reka bentuk media cetak menyarankan prinsip ini dalam bentuk kerja desain. Hal ini sangat logis demi menjaga kepentingan kepuasan pembaca memahami isi pesan yang disampaikan. Para Layouter atau artistik layout lazim menyebutkan prinsip dengan istilah KISS atau “Keep It Simple Stupid”

b. Keseimbangan

Keseimbangan adalah kesamaan antara kekuatan yang saling berhadapan dan menimbulkan kesan seimbang secara visual. Prinsip keseimbangan terbagi dua yaitu : Keseimbangan Formal (simetris) dan keseimbangan Informal.

c. Kesatuan

Kesatuan adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan atau keutuhan yang merupakan isi pokok dari komposisi.

d. Penekanan (Aksentuasi)

Penekanan dimaksudkan agar menarik perhatian pembaca sehingga mau membaca dan melihat isi dari bagian yang didesain tersebut. Dalam konteks media cetak seperti majalah dan surat kabar dapat dilihat dengan memberikan kotak raster atas sebuah berita, hal ini akan mengesankan pentingnya berita tersebut untuk dibaca. Atau bisa juga dengan menggunakan type font atau huruf yang besar. Penekanan juga dilakukan dengan pengulangan ukuran serta kontras antara tekstur, nada, warna, garis, ruang bentuk dan motif.

e. Irama (Repetisi)

Irama merupakan pengulangan unsur pendukung karya seni. Irama merupakan selisih antara dua wujud yang terletak pada ruang. Dalam tata letak dan layout majalah mementingkan adanya interval ruang atau kekosongan jarak antar obyek, misalnya jarak antar kolom.

Beberapa point yang disebutkan diatas tadi sebagian besar dipakai oleh Majalah Ripple dalam metode layoutnya. 

2.2.4 Analisa Pelayanan Majalah Ripple Kepada Mahasiswa PKL

Ketika penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di Redaksi Majalah Ripple, penulis diterima dengan tangan baik oleh pihak dari Ripple sendiri. Setelah penulis diterima di majalah Ripple, penulis langsung mendapat arahan dari Chief Executive dan Editor In Chief Majalah Ripple tentang apa yang harus dilakukan di redaksi Majalah Ripple.

Kebanyakan tugas yang diberikan oleh pihak Majalah Ripple adalah tugas yang bersifat internal dibandingkan dengan tugas yang bersifat eksternal. Artinya disini, penulis lebih sering berada di dalam ruangan redaksi.
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